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Abstract 

The transition from the Ottoman Empire to the Republic of Turkey left a long 
debate between Ulama (Islamic scholars) and the proponents of this system. This 
transition also affected Turkish religious life patterns with the emergence of 
"Turkification" efforts. Religious aspects were changed in Turkish. In the context 
of this debate, Hak Dini Kur'an Dili, the work of Elmalili Hamdi Yazir, appeared. 
Hamdi Yazir's tendency, as the author of this book, towards the process of the 
Ottoman transition to the Republic of Turkey, with all its consequences, becomes 
interesting to research further. To decipher interests that are probably inserted in 
the color of his interpretation, this study uses the philosophical hermeneutics 
method of Hans-Georg Gadamer. This research concludes that Hamdi Yazir's 
activeness in the parliament of the Republic of Turkey did not necessarily make his 
interpretation according to the objectives to be achieved by the Turkish 
government when initiating the making of this work. Hamdi Yazir preferred to 
restrengthen people's understanding of basic Islamic knowledge through 
interpretation. More than that, through this interpretation, Hamdi Yazir also 
responded to the achievements of modernization in interpreting related verses. 
Hamdi Yazir's tendency towards the classical study approach, in the process of 
interpretation, was influenced by his prejudices. Yazir wanted the interpretation 
that resulted, can provide understanding for Turkish society that he viewed having 
experienced degradation in religious understanding. This was committed by Yazir 
as a form of resistance to the Turkification efforts carried out by the Turkish 
secular government. 
 
Keyword: al-Qur'an, Politics, The History of Interpretation, Turkey 

 

Abstraksi 

Peralihan kesultanan Ottoman menjadi Republik Turki menyisakan perdebatan yang 
panjang antara golongan ulama dengan para pendukung sistem ini. Peralihan ini juga 
mempengaruhi pola kehidupan keagamaan Turki dengan muculnya upaya 
Turkifikasi, yakni aspek-aspek keagamaan dirubah dengan menyesuaikan pada 
bahasa Turki. Dalam konteks perdebatan ini, tafsir Hak Dini, Kur’an Dili karya 
Elmalili Hamdi Yazir hadir. Kecenderungan Hamdi Yazir sebagai pengarang kitab 
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ini terhadap proses peralihan Ottaman menuju Republik Turki dengan segala 
konsekuensinya menjadi hal yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Untuk mengurai 
kepentingan-kepentingan yang dimungkinkan masuk dalam corak penafsirannya, 
penelitian ini menggunakan metode hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keaktifan Hamdi Yazid dalam parlemen 
Republik Turki tidak lantas menjadikan penafsirannya berkesesuaian dengan tujuan 
yang hendak dicapai pemerintah Turki pada saat menginisiasi pembuatan karya ini. 
Hamdi Yazir lebih memilih untuk menguatkan kembali pemahaman masyarakat 
terhadap pengetahuan dasar Islam melalui tafsir. Tidak hanya itu, melalui tafsir ini, 
Hamdi Yazir juga merespon capaian modernisasi dalam melakukan penafsiran 
terhadap ayat-ayat terkait. Kecenderungan Hamdi Yazir terhadap pendekatan kajian 
klasik dalam proses penafsiran, dipengaruhi oleh prejudices yang dimilikinya. Yazir 
menginginkan tafsir yang dihasilkan dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat 
Turki yang ia pandang telah mengalami degradasi dalam pemahaman agama. Hal ini 
dilakukan Yazir sebagai bentuk perlawanan terhadap upaya Turkifikasi yang 
dilakukan oleh pemerintah sekuler Turki.  
 
Kata Kunci : al-Qur’an, Politik, Sejarah Tafsir, Turki 

 
 

Pendahuluan 

Dalam sejarah pemerintahan Islam, Turki menempati posisi yang istimewa. İa 

pernah menjadi pusat pemerintahan Islam terbesar pada dinasti Ottoman. Posisi ini tidak 

hanya menguntungkan secara politik akan tetapi juga menguntungkan dalam aspek sejarah 

pemikiran.1 Perkembangan keilmuan dapat dilihat dari kemunculan banyak cendikiawan 

muslim sejak zaman Kesultanan Ottoman hingga masa transisi dan terbentuknya Republik 

Turki, bahkan karya-karya mereka mewarnai pemikiran Islam di kawasan Turki dan Asia 

Tengah. Akan tetapi, realita ini tidak banyak diketahui oleh para pengkaji Islam, disebabkan 

karena sedikit kajian dari para sarjana muslim maupun barat untuk menjadikan dinamika 

pemikiran cendikiawan Turki sebagai objek penelitiannya.  Bahkan, John M.S. Baljon 

mengakui penyesalannya karena tidak memasukan nama para intelektual muslim asal Turki 

dalam bukunya Modern Muslim Kor’an Interpretation 1880-1960.2 Demikian pula, Andrew 

Rippin tidak menyebutkan tradisi kajian al-Qur’an di Turki dalam bukunya Muslims: Their 

Religious Beliefs and Practices.3 

Meskipun dunia Barat bahkan Timur mengabaikan Turki sebagai objek studinya, 

akan tetapi kontribusi para cendikiawan Turki, khususnya dalam kajian tafsir cukup besar. 

                                                           
1 Philip K. Hitti, History of The Arab: From The Earliest Times to The Present (London: Macmillan, 1970), hlm. 
363. 
2 J. Baljon, Modern Muslim Koran interpretation (1880-1960) (Leiden: E.J. Brill, 1968). 
3 Andrew Rippin and Teresa Bernheimer, Muslims : their religious beliefs and practices (Abingdon, Oxon ; New 

York, NY : Routledge, an imprint of the Taylor & Francis Group, 2019). 
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Kontribusi tersebut mempengaruhi perkembangan keilmuan al-Qur’an zaman pra-modern. 

Fakta ini diperkuat dengan tradisi kaligrafi Arab yang berkembang pesat di Turki sejak masa 

dinasti Ottoman. Hal ini menandakan bentuk hubungan masyarakat dengan al-Qur’an yang 

terjalin sejak lama. Bahkan, terdapat pribahasa yang masyhur dikalangan masyarakat Turki, 

yakni Kur'an Mekke'de indi, Mısır'da okundu, İstanbul'da yazıldı (al-Qur’an diturunkan di 

Mekkah, dipelajari di Mesir, dan ditulis di Istanbul).4 

Kajian al-Qur’an di Turki tidak hanya terfokus pada kaligrafi saja melainkan aspek-

aspek lain juga diperhatikan dan juga memiliki signifikansi yang besar. Sebagai salah satu 

contoh adalah pendirian medreses (tempat kajian agama) khusus untuk pengembangan 

keilmuan Islam. Telah banyak karya tafsir al-Qur’an baik yang berbahasa Arab maupun 

berbahasa Turki ditulis oleh cendekiawan asal Turki agar masyarakat Turki bisa mengakses 

sumber utama agama Islam. Mereka juga telah mengembangkan beberapa metode 

penafsiran dan teknik membaca serta tata cara menghafal al-Qur’an.5 

Dalam perkembangan sejarah, masa peralihan dari Ottoman ke Republik Turki 

mendapat perhatian yang dominan dari para sejarahwan. Ottoman yang dianggap sebagai 

representasi kekuasaan dinasti Islam, berubah menjadi Republik Turki sekuler yang 

cenderung memisahkan Agama dengan Negara. Pada masa ini kemudian muncul istilah 

Turkifikasi, yakni upaya untuk menasionalisasikan seluruh perilaku dan praktik keagamaan 

di Turki. Terjadi perbedabatan mengenai rencana ini antara kalangan agamawan dengan 

para pendukung sekularisme. Salah satu tokoh yang berada dalam perdebatan ini adalah 

Elmalili Muhammad Hamdi Yazir (1878-1942). Hamdi Yazir tidak hanya terlibat secara 

fisik dalam kontestasi ini, akan tetapi ia terlibat secara pemikiran. Perdebatan dalam wilayah 

pemikiran ini pada akhirnya melahirkan tafsir Hak Dini, Kur’an Dili (Kebenaran Agama, 

Bahasa al-Qur’an). 

Keterpengaruhan penafsiran dengan konteks sosio-politik penafsir telah banyak 

dibahas oleh peneliti. Mayoritas memandang bahwa tafsir tidak dapat terbebas dari pra-

konsepsi sang penafsir yang dipengaruhi konteks yang melatarbelakanginya.6 Oleh sebab 

itu, untuk mendalami kajian al-Qur’an di Turki para peneliti harus melihat dua hal. Pertama, 

warisan kajian al-Qur’an yang ditinggalkan oleh Kesultanan Usmani, kedua, kajian al-Qur’an 

pada masa Republik Turki Modern yang mana merupakan bagian dari sejarah tafsir al-

                                                           
4 Hidayet Aydar, “Türklerde Kur’an Çalışmaları”, İstanbul Üniversitesi İlahiyat Fakültesi Dergisi, no. 1 (2012). 
5 Bilal Gökkır, Osmanlı Toplumunda Kur’an Kiiltüru veTefsir Çalışmaları (Istanbul: Kur’an ve Tefsir Akademisi, 
2011). 
6 Mahmoud Ayoub, The al-Qur’an and Its Interpreters, vol. 1 (Albani: State University of New York Press, 1984), 
hlm. 3. 
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Qur’an di Turki, hal tersebut disebabkan karena pengaruh metodologi dan kebijakan politik 

Barat yang masuk secara masif ke dalam pola kehidupan masyarakat Turki.  

Yazir merupakan salah satu cendekiawan yang penting dalam kajian al-Qur’an di 

Turki. Karyanya memiliki pengaruh yang luas dan berdampak pada kajian Islam dan al-

Qur’an di Turki. Namun karena Yazir hidup pada masa awal terbentuknya Republik Turki 

Modern, maka latar belakang intelektual dan institusi di Turki mempengaruhi gaya 

penafsirannya. Begitu juga pengaruh perkembangan faham sekularisme, modernisme dan 

sikap politik yang kebarat-baratan juga mempengaruhi Yazir dalam tafsirnya. Oleh sebab 

itu, untuk melacak keterpengaruhan konteks peralihaan Ottoman ke Republik Turki 

terhadap penafsiran Yazir, penelitian ini akan menggunakan metode hermeneutika yang 

dikenalkan oleh Hans G. Gadamer. Metode ini dipilih karena mampu mengkaji 

keterpengaruhan penafsir oleh konteks-konteks yang melingkupinya. Gadamer berpendapat 

bahwa seorang penafasir memiliki prejudices (prapemahaman) yang mempengaruhinya dalam 

menafsirkan teks.7 

Kajian ini merupakan kajian baru dari segi objek materiilnya. Meskipun jika ditinjau 

dari segi objek formil, banyak kajian yang sejenis yang telah dibahas oleh banyak peneliti. 

Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Labib Syauqi dengan judul 

“Pengaruh Modernisasi di Turki atas Penafsiran Bediuzzaman Said Nursi”.8 Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Said Nursi mencoba membangkitkan kembali peran al-Qur’an dalam 

kehidupan kontemporer. Dengan menggunakan pendekatan kontekstual, Nursi mencoba 

mengkontekstualisasikan al-Qur’an dengan kehidupan modern Turki. 

Penelitian lain dilakukan oleh Dafid Syamsudin dengan judul “Penafsiran 

Bediuzzaman Said Nursi terhadap Ayat-ayat Kebangkitan Kembali dalam Risale-i Nur”.9 Penelitian 

ini membahas mengenai penafsiran Said Nursi atas lafad ba’th (kebangkitan kembali). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebangkitan kembali menurut Nursi berimplikasi pada 

kehidupan sosial masyarakat. al-Ba’th tidak hanya berhubungan dengan dimensi akhirat, 

akan tetapi memiliki implikasi pada dimensi duniawi. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Husni Mubarok dengan judul “Pemikiran 

Teologi Ash’ariyah dalam Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu al-

                                                           
7 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, trans. by Joel Weinsheimer and Donald G. Marshall (London: 
Continuum, 2006), hlm. 390. 
8 Labib Syauqi Akifahadi, “Pengaruh Modernisasi di Turki terhadap Penafsiran Bediuzzaman Said Nursi”, 
Refleksi2, vol. 13, no. 2 (2012). 
9 Dafid Syamsudin, “Penafsiran Bediuzzaman Said Nursi Terhadap Ayat Kebangkitan-Kembali dalam Risale-i 
Nur” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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Su’ud”.10 Penelitian ini hendak mencari dampak Abu > al-Su’ud sebagai salah satu mufassir 

Turki terhadap doktrin Ash’ariyah dan Mu’tazilah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun Abu> al-Su’ud menggunakan al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari> dalam kitabnya, ia 

tidak terpengaruh oleh doktrin mu’tazilah dalam memahami kehendak Allah, ayat 

antropomorfisme dan keadilan Tuhan. 

Penelitian lain dilakukan oleh Mu’min dengan judul “Karekteristik Tafsir ‘Adwa’ 

Qur’aniyyah fi Sama’i al-Wijdan karya M. Fethullah Gulen”. Dalam penelitian ini, Mu’min 

menyimpulkan bahwa Gulen menggunakan tafsir bi al-ra’y dalam menafsirkan al-Qur’an. 

Ditinjau dari metodenya, Gulen menerapkan metode maudu’i dengan cara mengaitkan ayat 

demi ayat yang memiliki tema yang sama. 

Berdasarkan data-data penelitian terdahulu diatas, penelitian ini memiliki 

pembahasan yang berbeda. Oleh sebab itu, penelitian menganai Emalili Muhammad Hamdi 

Yazir merupakan penelitian baru dalam kajian tafsir Turki. Meskipun demikian, penelitian 

lain dapat digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian ini, agar konteks 

perkembangan penelitian tafsir Turki dapat dianalisa secara komprehensif. 

Potret Sosio-Historis Elmalili Muhammad Hamdi Yazir 

Transisi Pemerintahan dari Kesultanan Usmani menuju Republik Turki 

Globalisasi yang melanda dunia pada awal abad ke-20 memiliki pengaruh besar 

terhadap perkembangan dinasti Ottoman. Ottoman yang terletak diantara dua budaya 

besar, semakin mendorong untuk terlibat dalam perkembangan yang dicapai oleh era 

tersebut. Alhasil, pertarungan ideologi timur yang merepresentasikan Islam dengan 

budaya barat yang dikenal dengan kemajuan ilmu pengetahuannya mulai terjadi. 

Akibatnya, Ottoman yang merupakan dinasti Islam terbesar telah kehilangan jati 

dirinya. Kejayaan budaya Islam yang mengakar kuat berhadapan langsung dengan 

pengaruh modernisasi barat yang telah diadobsi oleh beberapa masyarakatnya. 

Pertarungan tersebut kemudian menghasilkan gerakan-gerakan pembebasan yang 

dipelopori oleh kalangan muda yang diketuai oleh Mustafa Kemal Atatürk. Gerakan ini 

bertujuan untuk mengembalikan jati diri Ottoman setelah mengalami kekalahan dari 

Rusia. Gerakan ini dikenal dengan sebutan İttihad ve Terakki Cemiyetı (komite persatuan 

dan kemajuan), yang nantinya dapat mempertahankan kedaulatan Ottoman dan 

mendeklarasikan Republik Turki dengan sistem sekuler yang diadopsi dari Prancis. 

                                                           
10 Husni Mubarok, “Pemikiran Teologi Ash‘arîyah dalam Irshâd al-‘Aql al-Salîm ilâ Mazâyâ al-Kitâb al-Karîm 
Karya Abû al-Su‘ud”, Maraji: Jurnal Ilmu Keislaman, vol. 2, no. 2 (2016), hlm. 435–63. 
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Akibat dari pengadopsian tersebut terjadi perubahan mendasar dalam perilaku dan 

keyakinan masyarakat Turki tentang ekonomi, politik, organisasi sosial dan wacana 

intelektual, serta diskusi tentang sekularisasi dan rasionalisasi agama.11 

Turki secara resmi memproklamasikan diri sebagai Republik pada Oktober 

1923, dengan Mustafa Kemal sebagai presiden pertamanya. Pada tahun 1927, 1931, 

dan 1935, ia terpilih kembali menjadi presiden. Khilafah dihapuskan pada tahun 1924, 

dan pada tahun yang sama konstitusi diresmikan. Cumhuriyet Halk Partisi (Partai Rakyat 

Republik), yang merupakan partai Kemal, menjadi satu-satunya partai yang secara 

hukum sah pada masa itu. Selama 14 tahun pemerintahan Kemal, Turki mengalami 

transformasi besar dalam aspek agama, sosial, politik, ekonomi dan budaya. Masa 

transisi dari Kesultanan Ottoman ke Republik Turki Modern merupakan tantangan 

besar bagi masyarakat Turki baik secara fisik maupun ideologi. Masyarakat muslim 

Turki dipaksa untuk mengadopsi sistem politik Barat seperti demokrasi, gagasan 

parlemen, konstitusi, sistem etika, nilai-nilai kebebasan dan kesetaraan.12 

Modernisasi dalam tubuh dinasti Ottoman sejatinya telah terjadi pada awal 

abad 19. Saat itu, Kesultanan Ottoman dipimpin oleh Sultan Mahmud II yang 

mencoba untuk memodernisasi militer dan struktur administrasi. Ia muncul sebagai 

pemimpin muslim kontemporer yang paling terkenal pada saat itu. Periode ini dikenal 

dengan era Tanzimat (reorganisasi).13 Secara umum, tanzimat merupakan proyek 

restrukturisasi dalam tubuh organisasi kesultanan dengan sedikit banyak mengadopsi 

nilai-nilai Barat, pendidikaan Barat, sistem dan lembaga-lembaga hukum, dan politik 

Barat. 

Modernisasi yang dilakukan pada saat itu tidak hanya didukung oleh sultan 

sebagai pemimpin, akan tetapi juga mendapat dukungan dari banyak ulama’ dan 

cendekiawan  muslim Turki. Mereka menganggap bahwa modernisasi bukan hanya 

menjadi pola pikir, akan tetapi sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat Turki pada 

saat itu. Para cendekiawan muslim Turki melakukan berbagai cara untuk mendukung 

modernisasi, salah satunya dengan cara memberikan kontribusi besar dalam proyek 

tanzimat. Upaya ini dapat dilihat dalam reformasi pendidikan yang dilakukan oleh 

                                                           
11 Gustave Grunebaum, Modern Islam  the search for cultural identity. (Berkeley: University of California Press, 
1962), hlm. 56. 
12 Erik J. Zurcher, Sejarah Modern Turki, trans. by Karsidi Diningrat (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2003), hlm. 
228. 
13 Abdulhak Adnan Adivar, “The Interaction of Islamic and Western Thought in Turkey”, in Near Eastern 
Culture and Society, ed. by Theodore Cuyler Young (Princeton University Press, 2017), hlm. 121. 
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Ahmet Cevdet Paşa (1895). Paşa mengkolaborasikan tradisi pendidikan Islam dengan 

tradisi pendidikan modern yang diterapkan dalam sistem pendidikan Turki.14 

Cevdet Paşa merupakan figur yang penting dalam memperkenalkan majalla, 

yaitu formulasi prinsip-prinsip hukum Islam dengan ide-ide hukum baru. Begitu juga 

beberapa organisasi yang ikut serta dalam proyek modernisasi tersebut antara lain, The 

Young Turk yaitu para pemuda Turki yang sudah dipengaruhi oleh pemikiran liberal 

Eropa, Servet-i Funün (Pengabdi Ilmu Pengetahuan) yang juga dipengaruhi pemikiran 

Barat di bidang ilmu pengetahuan dan sastra, dan Ottoman Society of Science (1897-1898) 

yang berusaha untuk mencari titik rekonsiliasi antara pemikiran ilmiah Barat dengan 

pemikiran Islam.15 Pada dekade akhir abad 19, Kesultanan Ustmani telah menjadi 

sebuah negara yang mengakomodasi semua isu utama dalam Islam, sehingga menjadi 

tempat rujukan bagi seseorang yang berminat untuk memperlajarinya. Reformasi yang 

melibatkan ide-ide barat, penegasan kembali keaslian ajaran İslam dan penyajian 

kembali rasionalisasi ajaran Islam adalah tema umum yang sering didiskusikan pada 

saat itu.16 

Modernisasi yang Berkaitan dengan Urusan Agama 

Proyek modernisasi dalam struktur masyarakat Turki dengan mengintegrasikan 

sistem sosial dan nilai Barat telah mampu masuk dan mempengaruhi institusi 

keagamaan modern di Turki dengan gaya Barat, misalnya layanan masjid baik pendirian 

maupun kegiatan yang ada didalamnya diintruksikan dengan instruksi yang baru atas 

nama pemurnian, penyederhanaan dan pemisahan agama dengan politik. Bahkan, pada 

saat itu bahasa Turki menjadi bahasa ritual keagamaan di masjid-masjid. Tujuan 

modernisasi Turki memunculkan kebijakan-kebijakan politik untuk membatasi ruang 

gerak ritual agama di ruang publik, seperti penutupan pengadilan agama Islam dan 

madrasas (tempat pembelajaran agama) dan diikuti dengan penghapusan sistem 

kekhalifahan pada tahun 1924. Pada tahun 1926, adopsi besar-besaran dari sistem 

Eropa dibidang hukum perdata, pidana, dan ekonomi telah mengantikan hukum Islam 

yang telah lama dipakai pada masa Kesultanan Ottoman. Tarekat (Sufi Islam), Tekke 

(Gereja) dan Turbe (makam atau tempat-tempat suci) semua dilarang pada tahun 1925. 

                                                           
14 Murat Akgündüz, Osmanlı Medreseleri XIX Asır (Istanbul: Beyan Yayınları, 2004), hlm. 17. 
15 Abdulhak Adnan Adivar, “The Interaction of Islamic and Western Thought in Turkey”, hlm. 122. 
16 Osman Kaşıkçı, İslam ve Osmanlı Hukukunda Mecelle (Istanbul: Osmanlı Araştırmaları Vakfı, 1997), hlm. 27. 
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Dan puncaknya, berlangsung pada tahun 1928, dengan pernyataan konstitusi yang 

mengatakan bahwa Islam sebagai agama negara telah resmi dihapus.17 

Pada tahun 1928, alfabet latin diperkenalkan untuk mengantikan alfabet Arab 

yang dipakai sejak ratusan tahun di masa kesultanan Ottoman. Menurut kalangan 

modernis Turki, untuk mencapai tujuan Turki yang modern, maka budaya harus 

dilenyapkan dari akar tradisi. Bahkan, mungkin pengantian alfabet Arab menjadi 

alfabet latin merupakan perubahan yang paling radikal dalam proyek modernisasi ini, 

dalam arti penghapusan budaya dalam sejarah Republik Turki.18 Namun yang menjadi 

pertanyaan adalah apakah modernisasi ini lahir dari rasa nasionalisme ataukah untuk 

keinginan membaratkan negara?. Pertanyaan tersebut masih belum bisa dijawab 

dengan serius oleh kalangan cendekiawan Turki sampai saat ini. Upaya untuk 

mengurangi segala yang memiliki hubungan dengan Arab mungkin merupakan 

kebijakan nasionalis, akan tetapi mengadopsi bahasa latin merupakan upaya 

westernisasi. Hal ini bisa dilihat dari sejarah penulisan naskah di Turki yang tidak 

pernah mengunakan tulisan latin dalam surat menyurat, akan tetapi sebaliknya tulisan 

Arab memiliki sejarah panjang dalam budaya Turki, sebagaimana pengamatan John L. 

Esposito. Esposito berpendapat, bahwa cara yang efektif untuk memutus hubungan 

generasi muda Turki dengan agama dan peradaban literatur Islam yang terlembaga 

secara resmi dalam agama, bahasa Arab.19 

Proses modernisasi dan nasionalisme Turki semakin mendapat panggung, 

ketika pergantian alfabet dari alfabet Arab diganti dengan alfabet latin.  Perdebatan 

terkait dengan modernisasi Turki tidak selesai sampai pergantian alfabet saja, 

melainkan menterjemahkan hampir seluruh praktik keagamaan yang awalnya berbahasa 

Arab, misalnya penerjemahan adzan ke dalam bahasa Turki. Mayoritas stakeholder di 

pemerintahan saat itu berkeyakinan bahwa penggunaan bahasa Turki dalam adzan 

merupakan bagian human right (hak asasi) bagi warga Turki untuk dapat lebih 

memahami apa yang mereka yakini tanpa bergantung kepada penerjemah.  

Namun, kekhawatiran akan komersialisasi agama dan politik menjadi semakin 

nyata pada masa tahun-tahun awal pemerintahan Republik Turki. Misalanya kondisi 

yang menimpa penerbit asal Armenia bernama Miliran Efendi. Ia berusaha untuk 

                                                           
17 Osman Ergin, Türk Maarif Tarihi (Istanbul: Eser Nesriyat, 1977), hlm. 78. 
18 Ergin, hlm. 80. 
19 John L. Esposito and Emad Eldin Shahin, Islam and politics around the world (New York, NY : Oxford 
University Press, 2018), hlm. 102. 
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menerbitkan terjemahan Cemil Said al-Qur’an dari versi Prancis ke dalam bahasa Turki 

pada tahun 1924. Terjemahan ini sempat dibahas di parlemen Turki dan keputusan 

yang diambil adalah terjemahan tersebut tidak boleh dipublikasikan di Turki dan 

parlemen Turki berkewajiban untuk mempersiapkan terjemahan dan penafsiran baru. 

Mereka berpendapat bahwa masyarakat Turki harus belajar agama dari sumber yang 

benar. Proyek terjemahan al-Qur’an dan tafsir al-Qur’an di Turki adalah aktivitas yang 

paling signifikan yang diselengarakan oleh pemerintah Republik Turki dalam 

membantu masyarakat Turki untuk memahami agama dari sumber-sumber primer. 

Tugas terjemahan al-Qur’an tersebut diberikan kepada penyair besar Turki Mehmet 

Akif Ersoy, sementara tugas penafsiran al-Qur’an kedalam bahasa Turki di berikan 

kepada Muhammad Hamdi Yazir. 

Sketsa Biografis Elmalılı Muhammad Hamdi Yazır 

Muhammad Hamdi Yazir lebih dikenal dengan panggilan Elmalili karena Yazir 

sendiri lahir dan menghabiskan masa kecilnya di kota ini. Elmali merupakan salah satu 

distrik di wilayah Antaliya, Turki. Sebuah kota di pesisir pantai mediterania dan berada di 

bagian tenggara Turki. Elmali merupakan distrik dengan populasi terbesar di kota Antaliya. 

Sedangkan nama Yazir diberikan oleh ayahnya sebagai nama keluarga, karena ayahnya yang 

bernama Numan Efendi lahir di desa Yazir, salah satu desa di kota Burdur, Turki. Yazir 

menamatkan sekolah dasar dan menyelesaikan hafalan al-Qur’an di kota kelahirannya 

Elmali. Pada tahun 1895, Yazir pergi ke Istanbul bersama pamannya Mustafa Efendi untuk 

belajar di medreses (tempat belajar agama) Küçük Ayasofya. Yazir menerima ijazah dari 

gurunya yang bernama Kayserili Muhammad Hamdi Efendi karena telah menyelesaikan 

pendidikan agama di medreses tersebut. Dikarenakan nama keduanya sama, maka panggilan 

Yazir ditambahkan küçük (junıor) Hamdi Efendi untuk membedakan antara keduanya 

dalam penulisan, sebelum akhirnya beliau lebih memilih memakai nama Yazir. Selama 

menempuh pendidikan di Istanbul, Yazir tidak hanya meningkatkan pengetahuan agama 

saja, akan tetapi juga meningkatkan kepandaian dalam seni, sastra, dan musik. Hingga pada 

tahun 1906, Yazir diangkat sebagai dersiam (dosen) di Beyazit Medresesi setingkat Universitas 

di Istanbul.20 

Selama periode konstitusional kedua, Yazir ikut serta dalam gerakan politik İttihad ve 

Terakki Cemıyetı (komite persatuan dan kemajuan) dan ikut serta mendukung penurunan 

                                                           
20 Ismer Ersoz, “Elmalılı Hamdi Yazır ve Tefsirini Özelllikleri”, Türkiye Diyanet Vakvı Islam Ansiklopedisi 
(İstanbul, Türkiye Diyanet Vakvı Yayınları, 1991), hlm. 170. 
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tahta yang dipegang oleh Sultan Abdulhamid II serta menginisiasi Meşrutiyet (monarki 

konstitusional). Tidak lama setelah deklarasi Meşrutiyet, Yazir mengemukakan gagasannya 

tentang khilafah. Menurut Yazir, khalifah itu bukan hanya orang yang memiliki otoritas atas 

orang lain, tetapi juga seseorang yang memiliki kewajiban untuk mengikuti aturan dan 

konstitusi sendiri. İa berkata: 

Halife bir taraftan kendisini biat eden ümmetin vekaletini diğer taraftan kendisinin de efrad-ı tebea 
gibi tebeiyyet ve tetbike memur ve mecbur olduğunu kanunun vazı’ ve şari’inin hasbel-icra niyabetini 
haiz bulunur ve hiçbir vakit re’y-i müstebiddiyle o kanunu tecavüz edemez.21 
(khalifah di satu sisi memiliki kewajiban sebagai representasi umat yang menerima 
kekuasaan, tapi di sisi lain ia juga memiliki tugas untuk bertindak atas nama institusi 
yang membuat hukum untuk ikut dan berprilaku seperi orang yang dipimpinnya.) 
 

Kemudian Yazir memberikan alternatif pemahaman tentang teori khilafah. Bahkan, dalam 

teorinya, Yazir menyarankan untuk mengunakan sistem konstitusional dalam mengunakan 

otoritas politik Islam bagi muslim yang hidup di masyarakat yang mayoritas beragama 

Islam. 

Binaenaleyh İslamiyyetteki hilafet kanuni şer’in kuvveyi icraiye riyasetinden başka bir şey olmadığı 
cihetle riyaseti ruhaniyeye müsabiheti yoktur. Hilafet bir hükümeti meşrutai İslamiye reisi demektirç 
bunun için memaliki ecnebiyede bulunan müslümanlara velayeti yoktur. 22 
(sebagai khalifah dalam Islam, ia hanya representasi dari kebutuhan konstitusi. 
Khalifa bukanlah pemimpin spiritual, ia hanya pemimpin dari konstitusi 
pemerintahan Islam. Oleh sebab itu, ia tidak berhak mengatur dan menjadi pelindung 
bagi orang muslim di negara yang bukan negara Islam (memaliki ecnebiye))  
 

Dengan kontribusi yang ditampakkan Yazir dalam gerakan politik yang mendukung 

monarki, ia berhasil menjadi salah satu anggota parlemen di wilayah Antaliya. 

Meski demikian, Yazir tidak lantas meninggalkan aktivitas akademisnya. Disamping 

menjalani kewajibannya sebagai anggota parlemen, ia juga mengajar fiqh (hukum Islam) di 

Mekteb-i Kudat dan metodologi fiqh di Medresetü'l-Mütehasisisin (sekolah kejuruan), Yazir juga 

dipromosikan untuk mengajar ilmu logika di Süleymaniye Medresesi. Ketika dia menjabat 

sebagai Evkaf Nazırlığı (menteri yayasan amal) pada periode pertama dan kedua kabinet 

yang dipimpin oleh Darnat Ferit Paşa, Yazir menulis buku berjudul lrshad al-Ahlaffi Ahkam 

al-Awqaf yang mana buku tersebut sebagai panduan dalam menjalankan yayasan yang 

dipimpinnya. 

Selama perang dunia I, Yazir masih menjabat sebagai menteri di pemerintahan yang 

berpusat di Istanbul. Akan tetapi, setelah selesai perang dunia I, pemerintahan di Istanbul 

                                                           
21 Küçük Hamdi, “İslamiyet ve Hilafet ve Meşihatı İslamiyye”, in Hilafet Risaleleri (Istanbul, Klasik Yay, 2003),  
hlm. 511. 
22 Hamdi, hlm. 512. 
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mengalami kejatuhan dan pusat pemerintahan dipindahkan ke Ankara pada tahun 1922. 

Atas dasar itulah, Yazir dibawa ke Ankara untuk menjalani masa percobaan di Penjara. Ia 

berada di penjara selama 40 hari dan kemudian dilepaskan karena mempunyai hubungan 

dekat dengan gerakan politik İttihad ve Terakki Cemıyetı (komite persatuan dan kemajuan). 

Setelah masa tersebut, Yazir kembali ke Istanbul untuk mulai fokus di bidang pendidikan. 

Selama masa itu, ia rajin menulis artikel kajian Islam di beberapa jurnal, misalnya  Beyanı el-

Hak, Sebili'r-Reşad dan Ceride-i İlmiye. Ia juga aktif merespon pergulatan pemikiran tentang 

Islam dan modernitas. Salah satu pernyataanya yang paling dikenal adalah “ İslamı Mani-i 

Terakki Değil, Damini Terakkidir (Islam tidaklah menghambat kemajuan, akan tetapi 

menjaminnya)”23 

Deskripsi Tafsir Hak Dini Kur’an Dili karya Elmalılı Muhammad Hamdi Yazır 

Latar Belakang Penulisan Tafsir Hak Dini Kur’an Dili 

Hal yang tidak bisa dipungkiri dalam penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh 

Hamdi Yazir adalah inisiasi pembuatan tafsir tersebut berasal dari pemerintah Republik 

Turki. Bahkan, Pemerintah Republik Turki tidak hanya sekedar menginisiasi, akan 

tetapi mereka memberikan dukungan penuh baik dalam kebijakan maupun pendanaan. 

Padahal pemerintah pada saat itu mengunakan faham sekuler dalam menjalankan 

pemerintahan. Paham sekuler memberikan ruang pemisah secara tegas terhadap urusan 

agama dan politik. Paham  ini juga membatasi peran agama dalam masyarakat. Dengan 

karakter semacam itu, menjadi hal yang kontradiktif melakukan inisiasi penerbitan 

tafsir al-Qur’an atas dukungan penuh parlemen. Bahkan sekulerisme dikenal oleh 

banyak orang sebagai paham yang berorientasi pada kontrol atas segala kegiatan 

beragama yang dilakukan  masyarakatnya. 

Meskipun demikian, Yazir tidak lantas menulis tafsirnya atas dasar kepentingan 

politik parlemen. Kecenderungannya terhadap tafsir klasik banyak mewarnai 

pemahamannya terhadap penafsiran. Yazir berusaha untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat Turki, agar mereka mampu memahami makna setiap ayat al-

Qur’an. Atas dasar ini, tafsir Hak Dini Kur’an Dili mendapat banyak kecaman dari para 

anggota parlemen, bahkan dari pemerintah Turki sendiri. Hikmet Bayur, yang 

menduduki jabatan menteri pendidikan mengkritisi langkah yang dilakukan oleh Yazir 

dalam muqaddimah tafsir tersebut. Ia secara tegas menuduh Yazir sebagai orang yang 

                                                           
23 Yusuf Şevki Yavuz, “Eimalılı Muhammed Harndi (1878- 1942)”, Türkiye Diyanet Vakfı Islam Ansiklopedisi 
(Istanbul: Diyanet Vakfı Yayınları, 1995), hlm. 57. 
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fanatik terhadap agama, dan berpotensi menjadi penyebab kemunduran Turki 

sebagaimana kemunduran yang dialami oleh Ottoman.24 

Kebijakan Turkifikasi yang diterapkan Republik Turki Modern dalam 

penerbitan Tafsir yang ditulis oleh Hamdi Yazir terlihat mengalami kegagalan. 

Meskipun tafsir Hak Dini Kur’an Dili mengunakan bahasa Turki, akan tetapi  Yazir 

banyak memberikan kritik terhadap kebijakan pemerintah Turki yang cenderung 

memilih kebijakan sekuler dalam pengantar tafsirnya. Terlepas dari banyaknya kritik 

dari para pendukung sekulerisme atas penerbitan karya tersebut, karya tafsir Yazir 

merupakan satu-satunya karya yang bisa dinikmati oleh masyarakat Turki. Meskipun 

demikian, karya tafsir ini mendapat apresiasi dari dua kelompok besar dalam 

pemerintahan Republik Turki yang sedang berseteru, yakni kalangan agamawan dan 

kalangan pendukung sekulerisme. Karya ini diapresiasi oleh kalangan agamawan karena 

konten penafsiran berorientasi pada literatur kajian klasik, sehingga dipandang masih 

mempertahankan pola pikir tradisi klasik Islam. Sedangkan aparesiasi yang diberikan 

oleh kelompok pendukung sekularisme kepada tafsir ini lebih disebabkan kebanggaan 

bahwa tafsir ini adalah produk zamannya. 

Sistematika dan Metode Tafsir Hak Dini Ku’an Dili 

Pada tahun 1926, hampir genap dua tahun setelah kebijakan penutupan 

madrasas (sekolah agama) oleh dewan parlemen Republik Turki, kementrian Urusan 

Agama menunjuk Elmalılı Muhammad Hamdi Yazır sebagai pelaksana tugas penulisan 

tafsir al-Qur’an ke dalam bahasa Turki. Ide tersebut didasarkan atas saran dari Yazir 

sendiri kepada parlemen dengan beberapa alasan. Pertama, penutupan medrasas pada 

tahun 1924 menyebabkan pendidikan agama untuk masyarakat menjadi hampir tidak 

ada. Hal ini berimplikasi pada kesenjangan pengetahuan agama masyarakat.. Kedua, 

untuk memberikan kembali pemahaman agama terhadap masyarakat, maka diperlukan 

pengajaran dasar-dasar agama yang berupa kajian atas makna dan penafsiran al-Qur’an. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka parlemen Turki memutuskan untuk 

melakukan penerjemahan literatur-literatur dasar yang menjadi sumber dasar Islam, 

baik al-Qur’an maupun Hadis ke dalam bahasa Turki. Sebagai petugas pelaksana, 

ditunjuklah  Diyanet İşleri Başkanlığı (Kementrian Urusan Agama).25 

                                                           
24 Hikmet Bayur, “Ibadet Dili”, in Necati Lugal Armağanı (Ankara:TTK Basımevi, 1968). 
25 Yusuf Şevki Yavuz, “Eimalılı Muhammed Harndi (1878- 1942)”. 
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Pada awalnya tugas penerjemahan al-Qur’an diserahkan kepada Mehmet Ersoy, 

seorang penyair sekaligus penulis lagu kebangsaan Turki. Ersoy menerjemahkan 

sebagian besar ayat al-Qur’an ke dalam bahasa Turki dengan gaya puisi. Namun, 

menjelang akhir penerjemahan, Ersoy tampak khawatir akan akibat yang ditimbulkan 

oleh program Turkifikasi yang digulirkan oleh pemerintah Turki. Ersoy merasa 

khawatir hasil penerjemahan yang dilakukan dijadikan rujukan untuk mengganti bacaan 

dalam ibadah yang berbahasa Arab menjadi bahasa Turki. Ia bahkan menentang 

menerjemahkan seluruh ritual-ritual agama ke dalam bahasa Turki, sehingga ia 

memutuskan untuk menghentikan kegiatan penerjemahan yang hampir selesai. Untuk 

menghindar dari beban tugas tersebut, Ersoy pindah ke Mesir. Terjemahan yang sudah 

dilakukan oleh Ersoy tidak pernah sampai ke publik hingga sekarang. Tugas ini 

kemudian dilanjutkan oleh Yazir. 

Pada tahun 1926, Yazir memulai mengerjakan proyek penerjemahan dan tafsir 

al-Qur’an dengan judul Hak Dini Kur’an Dili (Kebenaran Agama, Bahasa al-Qur’an). 

Volume pertama selesai dan diterbitkan pada tahun 1935 dan penerjemahan selesai 

pada tahun 1938. Kemudian dipublikasikan lagi sebagai cetakan selanjutnya pada tahun 

1960 dan 1972. Pada cetakan pertama bahasa yang digunakan adalah Bahasa Turki 

lama dan untuk cetakan selanjutkan baru mengunakan Bahasa Turki Modern 26 

Sesuai kesepakatan antara Elmalili Hamdi Yazir dengan Diyanet İşleri Başkanlığı, 

maka penerjemahan dan penafsiran al-Qur’an harus sesuai dengan beberapa peraturan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Peraturan tersebut antara lain; Pertama, 

hubungan inter-tekstual antara ayat-ayat harus diperhatikan. Kedua, sebab-sebab 

turunnya al-Qur’an (asba>b al-nuzu >l) harus diletakkan pada tempat yang sesuai. Ketiga, 

diharuskan mengaplikasikan sepuluh ragam bacaan (qira>’ah ashrah). Keempat, 

menjelaskna arti dari setiap kosa kata. Kelima, penafsiran harus sesuai dengan paham ahl 

al-sunnah dan juga sesuai dengan madhhab al-Ima >m H {anafi>. Keenam, harus berisi 

bantahan-bantahan terhadap pemikiran non muslim yang ingin menyerang Islam. 

Ketujuh, di dalam muqadimah harus menjelaskan tentang keterkaitan dan relevansi al-

Qur’an terhadap isi-isu yang sudah disepakati. 27 

Tafsir ini terdiri dari sembilan jilid dengan judul Hak Dini Kıır 'an Dili:Yeni Meal 

Türkçe Tefsir (Kebenaran Agama, Bahasa al-Qur’an: Tafsir Baru Berbahasa Turki). Judul 

                                                           
26 Elmalili Hamdi Yazir, Hak Dini Kur’an Dili (Istanbul: Eser Nesriyat, 1971), hlm. 10. 
27 Yazir, hlm. 11. 
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dari karya tafsir tesebut memang menunjukkan keinginan Yazir untuk mengkritik 

pemerintah sekuler dengan penggunaan istilah Hak Dini (kebenaran agama). Yazir 

merasa khawatir terhadap serangan-serangan sekuler Turki pada Islam. Sedangkan, 

penggunaan Kur’an Dili (bahasa al-Qur’an) merupakan respon lain terhadap proyek 

Turkifikasi yang mengunakan segala atribut Turki dalam peribadatan sehari-hari. Bagi 

Yazir permasalahan bahasa merupakan problem yang sensitif pada masa itu. 

Jika ditinjau dari segi sistematika penyusunannya, Tafsir Hak Dini Kur’an Dili 

dimulai dengan memberikan informasi terkait dengan nama surat, penjelasan asba>b al-

nuzu>l, penomoran ayat, jenis surat dalam kategori makkiyah atau madaniyah. Dalam 

penulisannya, Hamdi Yazir menuliskan ayat dengan bahasa Arab terlebih dahulu 

kemudian disusul dengan terjemah ayat dengan menggunakan bahasa Turki. 

Terjemahan yang dilampirkan pada kitab tafsir tersebut merupakan terjemahan yang 

dikarang oleh Hamdi Yazir sendiri dengan menempuh terjemahan lafz}iyah. Hal ini 

menurut beberapa pengkaji tafsir Hak Dini Kuran Dili penggunaan tarjamah lafdziyah 

oleh Hamdi Yazir diperuntukkan agar tidak dipakai untuk ritual keagamaan seperti 

salat, azan dan lainnya.28 Disamping itu, Yazir meyakini bahwa dalam melakukan 

penafsiran terhadap al-Qur’an, maka hal yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah 

menerjemahkan ayat secara lafz }iyah. Setelah melakukan penerjemahan, Yazir memulai 

penafsirannya dengan menggunakan metode tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an (penafsiran 

dengan menggunakan ayat lain). Setelah itu, penafsiran dilakukan dengan 

menggunakan riwayat hadis Nabi, riwayat Sahabat maupun Tabi’in. Setelah ketiga 

sumber ini terpenuhi, maka menurut Yazir, hal yang harus dilakukan mufassir adalah 

menggunakan penafsiran dengan pendekatan kebahasanaan dan rasionalitas. Pada tiga 

sumber pertama Yazir mengakomodir metode riwayah, dan pada poin terakhir 

merepresentasikan metode bi al-ray’i.29 

Menurut al-Farma >wi >, metode tafsir terbagi menjadi empat bagian pokok. 

Pertama, metode tah}li>li >, yakni suatu metode yang menjelaskan makna-makna yang 

dikandung dalam al-Qur’an dengan menggunakan sistematika mus}hafi> dengan penjelasan 

dari segala aspek. Penjelasan makna-makna ayat tersebut bisa makna kata atau penjelasan 

secara umum, susunan kalimat, asba>b al-nuzu>l, serta keterangan yang dikutip dari Nabi, 

sahabat maupun ta >bi‘i>n. Kedua, metode ijma>li >, yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an dengan 

                                                           
28 Ismer Ersoz, “Elmalılı Hamdi Yazır ve Tefsirini Özelllikleri”, hlm. 172. 
29 Elmalili Hamdi Yazir, Hak Dini Kur’an Dili, hlm. 8. 
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cara mengemukakan makna secara global. Sistematikanya mengikuti urutan surat al-

Qur’an, sehingga makna-maknanya saling berhubungan. Penyajiannya menggunakan 

ungkapan yang diambil dari al-Qur’an sendiri dengan menambahkan kata atau kalimat 

penghubung, sehingga memudahkan para pembaca dalam memahaminya. Ketiga, metode 

maqa >ran, yaitu menafsirkan ayat dengan cara perbandingan. Keempat, metode mawd}u >‘i >, 

yaitu, menafsirkan ayat al-Qur’an secara tematis.30 Berdasarkan klasifikasi ini, Tafsir 

Yazir termasuk dalam kategori tafsir tah }li >li >. 

Sedangkan klasifikasi tafsir didasarkan pada sumber rujukan dibagi menjadi tiga. 

Pertama, tafsi>r bi al-riwayah, yakni tafsir yang menggunakan sumber rujukan al-Qur’an 

(tafsi >r al-qur’an bi al-Qur’an), menggunakan rujukan hadis (tafsi >r al-Qur’an bi al-riwayah). 

Kedua, tafsi>r bi al-ra’y yakni tafsir dengan menggunakan ijtihad sebagai rujukan utama. 

Ketiga, tafsi >r bi al-izdiwa>ji > yakni tafsir yang memadukan sumber rujukan riwayah dengan 

ra’y.31 Berdasarkan klasifikasi ini, tafsir Hak Dini Kur’an Dili termasuk dalam kategori 

tafsi >r bi al-izdiwa>ji >. 

Penafsiran Elmalili Hamdi Yazir terhadap al-Qur’an 

Hak Dini Kuran Dili merupakan kitab tafsir yang ditulis dengan pendekatan 

filosofis. Hal ini tercermin dalam beberapa tafsir surat yang memuat sangat detail 

penjelasan dari berbagai disiplin keilmuan. Dilihat dari cara Elmalili Hamdi Yazir 

menafsirkan ayat, beliau sangat terpengaruh dengan gaya penulisan tafsir mafa>tih } al-

ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra >zi>. Meskipun demikian, dalam beberapa hal terdapat 

banyak perbedaan antara kedua kitab tafsir tersebut. 

Dalam kitab Tafsir Hak Dini Kuran Dili, Hamdi Yazir membagi karakter 

penulisan kitab menjadi tiga bagian; bagian awal, tengah dan akhir. Bagian awal dan 

akhir mendapatkan porsi penafsiran yang panjang, sedangkan pada bagian tengah 

seakan-akan Hamdi Yazir tidak terlalu fokus memberikan penjelasan. Argumen ini 

dapat dibuktikan dengan melihat pada jumlah halaman penafsiran. Pada tiga surat 

pertama dalam al-Qur’an yaitu al-Fatihah, al-Baqarah, al-Imran, mendapatkan penjelasan 

yang sangat detail bahkan surat-surat pendek di bagian akhir al-Qur’an juga mendapat 

porsi penjelasan yang detail. Hal ini berbeda dengan surat-surat dibagian tengah yang 

                                                           
30 Abd al-Hayyi > Al-Farma >wi >, al-Bida>yah fi > al-Tafsi >r al-Mawd }u’i: Dira >sah Manhajiyyah Mawd }u>iyyah (Kairo: al-

H{ad }ara >t al-Gharbiyyah, 1977), hlm. 17-49. 
31 Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Mawdu’i Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), hlm. 64-70. 
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mendapat porsi penjelasan secara sederhana, bahkan bagi pembaca awam akan mampu 

melihat bahwa Hamdi Yazir hanya menerjemahkan ayat secara sederhana saja.  

Pada bagian mukadimme kitab tafsir ini dapat ditemukan penjelasan tentang 

referensi utama penulisan kitab tafsir ini. Adapun referensi utamanya adalah Ja >mi’ al-

Baya >n karya Muh}ammad bin Jari >r al-T{abari>, al-Ta’wila >t al-Qur’an karya Abu> Mans}u>r 

Muh}ammad bin Muh }ammad al-Maturidi >, al-Kashsha>f  karya Mah }mu>d bin Umar al-

Zamakhshari>, Mafa>tih } al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra >zi>, Ah }ka>m al-Qur’an karya 

Ah}mad bin ‘Ali> al-Jas}s}as }, al-Bahr al-Muhi>t} karya Abu > Hayya>n, Anwa >r al-Tanzi>l wa Asra >r 

al-Ta’wi >l karya Abd Allah bin Umar al-Bayd}awi >, Irsha >d al-Aql al-Sali>m karya Abu Su’ud, 

dan Ru>h } al-Ma’a>ni karya Mah }mud bin Abd Allah al-Alu >si >.32 Sebagaimana lazimnya para 

penulis tafsir klasik, Hamdi Yazir juga mengunakan empat sumber utama penafsiran 

al-Qur’an yakni al-Qur’an, Hadis, Qawl al-S }aha >bah (perkataan sahabat), dan kitab 

sejarah. 

Ketertarikan Hamdi Yazir pada penyelesaian problem yang terjadi dimasa 

modern, membuat dia memasukkan aspek-aspek moral etik yang ada pada tafsir klasik 

untuk menjelaskan problem yang terjadi di masanya, misalnya penafsiran atas Q.S. al-

Baqarah (2): 274. Berdasarkan redaksi ayat alladhina yunfiquna amwa >lahum bi al-layli wa al-

naha>r sirran wa ala >niyah (orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam hari dan di 

siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan), Yazir mengkritisi sistem 

kapitalisme Barat. Bagi Yazir, nilai yang hendak dicapai oleh sistem kapitalisme tidak 

sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang tercakup dalam ayat ini. 

Pada bab ah}ka >m (fikih), Hamdi Yazir cenderung memuat banyak pendapat 

yang disandarkan kepada madhhab Hanafi. Hal ini disebabkan aturan yang dikeluarkan 

oleh kementrian urusan agama (Diyanet Isleri Bakanligi) yang mengharuskan penafsiran 

al-Qur’an sesuai dengan madhhab Hanafi. Keberpihakan Hamdi Yazir pada aturan 

DIB disebabkan karena kesesuaian madhhab tersebut dengan kecenderungannya 

dalam fikih. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak hanya aspek politik Ottoman-

Turki, tapi juga aspek agama Hanafi vs non-Hanafi memainkan peranan penting dalam 

penulisan tafsir hak Dini Kuran Dili. 

Begitu juga dalam kasus penafsiran Q.S. al-Baqarah (2): 165, Yazir 

menyinggung mengenai konsep wihdah al-wuju>d. Dalam ayat tersebut tersirat kandungan 

                                                           
32 Elmalili Hamdi Yazir, Hak Dini Kur’an Dili. 
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penyembahan terhadap selain Allah (man yattakhudh min dun Allah Anda >dan yuh}ibbuna ka 

h }ubb Allah). Dalam pandangan Yazir, melalui ayat ini terdapat perbedaan antara konsep 

politheisme dan monotheisme. Wih}dah al-wuju>d dalam term tasawuf tidak masuk dalam 

kategori politeisme. Dalam tafsirnya, dia berpendapat bahwa untuk memahami konsep 

ketuhanan dalam wihdah al-wuju>d lebih menunjukan makna “tidak ada tuhan selain 

Allah”, sedangkan dalam konsep politeisme memiliki makna “dalam setiap tuhan ada 

Allah”. Bagi Hamdi Yazir, kedua hal ini memiliki perbedaan yang sangat signifikan.33 

Penafsiran dengan pendekatan sufi yang dia lakukan merupakan bentuk akomodasinya 

terhadap pendekatan moderat dalam penafsiran al-Qur’an. Hal ini terlihat bahwa Yazir 

tidak hanya menggunakan unsur Filsafat saja melainkan juga memasukan unsur sufi 

dalam tafsirnya.  

Melawan Turkifikasi: Rehabilitasi Sekularisme, Otoritas dan Bahasa Agama 

Ketidaksetujuan Yazir terhadap upaya Turkinisme dalam segala aspek, 

menjadikannya menolak legalitas pemerintahan dalam interpretasi keagamaan. Baginya, 

terdapat hal yang lebih penting dari sekedar membangun basis kemandirian pemerintahan 

yang terlepas dari warisan tradisi Arab yang dibawa oleh Ottoman. Kebutuhan asupan 

pemahaman atas dasar-dasar agama melalui pemaknaan al-Qur’an menjadi hal yang lebih 

penting bagi Yazir. 

Kecenderungan Hamdi Yazir terhadap kepentingan masyarakat luas dapat dianalisa 

melalui aspek hermeneutis. Posisi kehidupan Yazir yang berada dalam dua masa 

mendorongnya untuk mempertahankan aspek warisan klasik Islam dalam tubuh 

pemerintahan Turki. Meskipun orientasi Yazir membangkitkan warisan klasik yang justru 

ingin dihanguskan oleh pemerintahan sekuler Turki, dia tidak serta merta bersikap 

romantik. Keterbukaan Yazir dalam merespon perkembangan keilmuan, sistem 

pemerintahan dan sistem ekonomi global membuktikan horizon pemahamannya atas teks-

teks al-Qur’an bersifat terbuka. Yazir menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari 

sejarah modernisasi di Turki, sehingga proses pemahaman atas ayat bergerak sepanjang 

dinamika sejarah yang mempengaruhi aspek pemikirannya. 

Proses yang dilakukan Yazir dalam konteks Gadamer mencerminkan adanya 

proyeksi (entwurf) yang selalu terjadi dalam setiap upaya penafsiran terhadap teks al-Qur’an. 

Kecenderungannya terhadap argumentasi-argumentasi klasik merupakan hasil dari distraksi 

makna yang telah ada sebelumnya, sehingga setiap upaya untuk melakukan dekontruksi atas 

                                                           
33 Yazir. 
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makna yang telah lalu menjadi hal yang sulit dilakukan.34 Perlawanan Yazir atas dikotomi 

negara dan agama dilakukan dengan cara mengembalikan otoritas kebenaran agama dalam 

struktur masyarakat. Yazir menghendaki penggunaan ritual-ritual agama sebagaimana yang 

telah dilakukan sebelumnya. Ritual-ritual agama ini justru oleh pemerintah sekuler Turki 

dianggap sebagai potensi yang dapat menyebabkan kemunduran negara. Anggapan bahwa 

agama membawa kemuduran dilawan oleh Yazir dengan argumentasi bahwa agama justru 

menjamin kemajuan.35 Cara semacam ini merupakan bentuk perlawanan terhadap sesuatu 

dengan menggunakan sesuatu yang sama.36 

Pengungkapan terhadap makna teks yang dilakukan oleh Yazir merupakan 

pengungkapan makna yang berorientasi pada masa modern. Responnya terhadap isu 

kapitalisme yang menjadi isu penting pada masa peralihan tersebut menjadi salah satu bukti 

dalam orientasi penafsirannya. Hal ini senada dengan ungkapan Gadamer bahwa makna 

dapat ditemukan ketika seseorang melakukan proyeksi terhadap teks. Pencarian makna atas 

teks hanya bisa terjadi jika penafsir memahami sejarah kehidupan yang kemudian 

ditranmisikan ke dalam teks. Proses ini menghasilkan makna bagi situasi dan kondisi 

sekarang.37 

Upaya Yazir untuk mengembalikan otoritas teks keagamaan dilakukan dengan 

memberikan pemahaman bahwa agama selalu beriringan dengan kemajuan. Kesalahan yang 

dilakukan oleh pemerintah Turki mengenai pemisahan agama dengan negara, ingin 

dibuktikan dengan kecenderungan penafsiran yang berorientasi pada perkembangan 

pengetahuan. Padahal dalam pandangan Yazir, otoritas teks dapat menjamin kemajuan, 

karena teks agama tidak selalu menuntut kepatuhan buta. Penafsiran terhadap teks untuk 

tunduk pada aturan-aturan negara justru berpotensi untuk melanggar aturan-aturan 

keagamaan yang lebih luas. Penerjemahan praktik-praktik keagamaan dengan mencari dalil 

kebenarannya dalam al-Qur’an menjadi salah satu perlawanan yang ditunjukkan Yazir 

dalam tafsirnya. 

Kesimpulan 

Penafsiran al-Qur’an pada masa awal Republik Turki Modern dipengaruhi oleh 

konteks sosio-politik Turki yang terjadi pada saat itu. Peralihan dari kesultanan Ottaman 

menjadi Republik Turki memberikan dampak yang signifikan terhadap konflik antara 

                                                           
34 Gadamer, Truth and Method, hlm. 269-270. 
35 Yusuf Şevki Yavuz, “Eimalılı Muhammed Harndi (1878- 1942)”, hlm. 57. 
36 Franz Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida (Yogyakarta: Kanisius, 
2018), hlm. 170. 
37 Gadamer, Truth and Method, hlm. 364. 
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kalangan pemuka agama dengan para pendukung sistem sekulerisme. Peralihan tersebut 

juga membawa perubahan yang signifikan terhadap kehidupan sosial-keagamaan Turki. al-

Qur’an sebagai sumber utama Islam tidak lepas juga perdebatan ini. Beberapa kalangan 

melancarkan provokasi kepada kalangan  ulama’ untuk memikirkan kembali konsep baru 

tentang pemikiran dan praktek keagamaan di Turki. Para intelektual Turki dipaksa untuk 

memproduksi pemahaman segar  tentang agama dengan merekontektualisasikan al-Qur’an 

dalam konteks mereka sendiri. Dengan kata lain mereka menilai diri mereka sendiri dan 

menciptakan identitas mereka sendiri dalam karya-karya yang dibuat oleh mereka. Hal ini 

tentu saja tidak bisa dihindari, karena setiap konteks menyajikan masalah, pertanyaan, dan 

dilema tersendiri yang menuntut tepat waktu dalam menyelesaikan masalah dan kesesuaian 

jawaban. 

Tafsir Hak Dini Kur’an Dili karya Muhammad Hamdi Yazir lahir dalam masa krisis 

tersebut, sehingga kecenderungan penafsiran didalamnya tidak dapat dilepaskan dari 

konteks masa peralihan Ottaman menjadi Republik Turki. Sebagai sebuah karya tafsir, Hak 

Dini Kur’an Dili identik dengan nuansa politik sekuler Turki yang tampak tidak peduli 

terhadap urusan agama. Meskipun tafsir ini merupakan proyek yang diterbitkan oleh 

pemerintahan sekuler Turki, akan tetapi kandungan interpretasinya tidak mewakili agenda 

politik pemerintahan saat itu. Justru, Hamdi Yazir memberikan penguatan kembali 

terhadap kajian klasik dan Islam yang telah diagendakan untuk dijadikan objek Turkinisasi. 

Aspek-aspek lain dalam kajian al-Qur’an di Turki pada dasarnya merupakan kajian 

yang jarang dibahas oleh para peneliti. Hal ini memberikan kesempatan bagi penelitian-

penelitian lain untuk melakukan kajian secara mendalam terhadap kajian al-Qur’an di Turki. 

Penelitian ini juga hanya membahas satu aspek dalam penafsiran Hamdi Yazid, yakni 

keterpengaruhan model penafsirannya dengan konteks sejarah Turki pada saat tafsir ini 

dibuat, sehingga aspek-aspek seperti kecenderungan tasawuf, yang disinggung dalam 

penelitian ini layak untuk dilakukan pengkajian secara mendalam.  
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